
KNOWLEDGE : Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Vol. 3 No. 1 Maret 2023 

P-ISSN : 2809-4042 

E-ISSN : 2809-4034 

 

Copyright (c) 2023 KNOWLEDGE : Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan Pengembangan 
63 

MENGANALISIS KRITIS DISKURSUS KONTEMPORER MENGGUNAKAN 

MODEL RUTH WODAK: KAJIAN KASUS DALAM ISU SOSIAL-POLITIK 

TERKINI 

 

EMBANG ULUK, NURHADI 

Program Studi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, UNY 

embanguluk.2022@student.uny.ac.id , nurhadi@uny.ac.id 

 

ABSTRAK  

Penulis menggunakan model analisis diskursus Ruth Wodak untuk menganalisis berbagai teks 

yang terkait dengan isu sosial-politik terkini, seperti artikel berita, pidato politik, dan media 

sosial. Penulis menunjukkan bagaimana analisis diskursus dapat membantu memahami 

bagaimana diskursus membentuk persepsi dan opini publik tentang isu sosial-politik tertentu, 

serta bagaimana diskursus dapat digunakan untuk memperkuat atau merusak argumen dan 

narasi dalam konteks sosial-politik. Penulis menyoroti pentingnya menganalisis diskursus 

secara kritis dan mempertimbangkan konteks sosial-politik yang lebih luas. Kajian kasus yang 

digunakan dalam artikel ini, seperti diskursus tentang imigrasi di Eropa, memberikan ilustrasi 

bagaimana diskursus dapat mempengaruhi kebijakan pemerintah dan pandangan publik. Secara 

keseluruhan, artikel ini memberikan kontribusi penting dalam menganalisis diskursus dalam 

konteks sosial-politik dan menunjukkan bagaimana model analisis diskursus Ruth Wodak dapat 

digunakan untuk menganalisis isu sosial-politik terkini. Artikel ini juga memberikan pandangan 

yang lebih kritis tentang bagaimana diskursus dapat mempengaruhi pandangan publik dan 

kebijakan pemerintah, dan menekankan pentingnya menganalisis diskursus secara kritis dan 

mempertimbangkan konteks sosial-politik yang lebih luas. 

Kata Kunci : Analisis diskursus, sosial-politik, Ruth Wodak 

 

ABSTRACT 

The author uses Ruth Wodak's discourse analysis model to analyze various texts related to 

current socio-political issues, such as news articles, political speeches, and social media. The 

author shows how discourse analysis can help understand how discourse shapes public 

perception and opinion on certain socio-political issues, as well as how discourse can be used 

to strengthen or undermine arguments and narratives in socio-political contexts. The author 

highlights the importance of critically analyzing discourse and considering the wider socio-

political context. The case studies used in this article, such as the discourse on immigration in 

Europe, provide an illustration of how discourse can influence government policies and public 

views. Overall, this article makes an important contribution in analyzing discourse in a socio-

political context and shows how Ruth Wodak's discourse analysis model can be used to analyze 

current socio-political issues. This article also provides a more critical look at how discourse 

can influence public views and government policies, and emphasizes the importance of 

analyzing discourse critically and considering the wider socio-political context. 

Keywords: Discourse analysis, socio-politics, Ruth Wodak 

 

PENDAHULUAN  

Diskursus (berasal dari bahasa Latin, discursus, yang secara harafiah berarti "berlari 

bolak-balik") atau wacana adalah suatu bentuk komunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 

Dalam ilmu filsafat, diskursus merupakan suatu konsep yang dikembangkan oleh Michel 

Foucault dalam karya-karyanya. Bagi Foucault, diskursus adalah sebuah sistem berpikir, ide-

ide, pemikiran, dan gambaran yang kemudian membangun konsep suatu kultur atau budaya. 

Diskursus dibangun oleh asumsi-asumsi yang umum yang kemudian menjadi ciri khas dalam 
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pembicaraan baik oleh suatu kelompok tertentu maupun dalam suatu periode sejarah tertentu. 

Foucault dalam karyanya mengenai kegilaan menyingkapkan adanya perubahan diskursus 

mengenai kegilaan pada abad pertengahan dengan abad ke-20. Dengan mempelajari arsip dan 

dokumen sejarah pada abad pertengahan, ia menyimpulkan bahwa pada masa itu orang gila 

tidak dianggap berbahaya namun dianggap memiliki kebijaksanaan batiniah sedangkan pada 

abad ke-20 orang gila diperlakukan sebagai orang sakit yang membutuhkan perawatan agar 

dapat pulih (Nicholas, 1994) 

Artikel ini akan membahas tentang analisis kritis terhadap diskursus kontemporer dalam 

isu sosial-politik terkini dengan menggunakan model Ruth Wodak. Model ini akan digunakan 

untuk menganalisis secara mendalam dan kritis tentang bagaimana bahasa dan retorika 

digunakan dalam isu-isu penting saat ini, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang bagaimana ideologi dan kekuasaan dapat dibentuk dan dipertahankan melalui 

penggunaan bahasa. Dalam artikel ini juga akan diberikan kajian kasus konkret tentang isu 

sosial-politik terkini, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan komprehensif 

tentang bagaimana analisis kritis diskursus dapat digunakan dalam mengkaji isu-isu sosial-

politik yang kompleks. 

Dalam artikel ini, akan dibahas tentang menganalisis kritis diskursus kontemporer 

dengan menggunakan model Ruth Wodak sebagai alat analisis. Model ini akan digunakan untuk 

mengkaji isu sosial-politik terkini dengan cara yang lebih sistematis dan kritis. Artikel ini akan 

membahas tentang pentingnya menganalisis diskursus dalam konteks sosial-politik, serta 

memberikan gambaran tentang model Ruth Wodak dan bagaimana ia dapat digunakan untuk 

menganalisis diskursus secara kritis. Selain itu, artikel ini juga akan mengambil sebuah kajian 

kasus dalam isu sosial-politik terkini untuk memberikan ilustrasi tentang bagaimana model 

Ruth Wodak dapat digunakan untuk menganalisis diskursus secara kritis. 

 

METODE PENELITIAN  

Berdasarkan judul "Menganalisis Kritis Diskursus Kontemporer Menggunakan Model 

Ruth Wodak: Kajian Kasus dalam Isu Sosial-Politik Terkini", metode penelitian yang 

digunakan adalah analisis kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

1. Pertama-tama, peneliti akan melakukan pengumpulan data dari berbagai sumber seperti 

media massa, dokumen kebijakan, dan sumber-sumber teks yang terkait dengan isu 

sosial-politik yang sedang dibahas. Data tersebut kemudian akan diolah menggunakan 

model Ruth Wodak sebagai alat analisis. 

2. Metode penelitian ini akan memerlukan analisis mendalam terhadap struktur dan makna 

teks yang digunakan dalam isu sosial-politik yang dipilih. Peneliti akan mencari tahu 

bagaimana teks tersebut dibuat, untuk siapa, dan dengan tujuan apa. 

3. Setelah data berhasil dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan model Ruth 

Wodak, peneliti akan memberikan interpretasi terhadap hasil analisis tersebut. Hal ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan dalam pemahaman dan 

interpretasi isu sosial-politik yang sedang dibahas. 

4. Dalam metode penelitian ini, peneliti juga akan mempertimbangkan konteks sosial-

politik di mana isu tersebut muncul dan bagaimana diskursus tersebut mempengaruhi 

masyarakat dan kebijakan publik. 

5. Secara keseluruhan, metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini akan 

menggabungkan pengumpulan data, analisis teks, interpretasi, dan pertimbangan 

konteks sosial-politik untuk menganalisis kritis diskursus kontemporer menggunakan 

model Ruth Wodak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Artikel "Menganalisis Kritis Diskursus Kontemporer Menggunakan Model Ruth 

Wodak: Kajian Kasus dalam Isu Sosial-Politik Terkini" membahas tentang pentingnya 

menganalisis diskursus dalam konteks sosial-politik secara kritis. Diskursus merupakan cara 

berbicara atau penulisan yang dapat mempengaruhi pemikiran dan tindakan publik, sehingga 

penting untuk memahami bagaimana diskursus dapat membentuk persepsi dan opini publik, 

serta bagaimana diskursus dapat digunakan untuk memperkuat atau merusak argumen dan 

narasi dalam konteks sosial-politik. 

Berikut adalah tabel pembahasan mengenai artikel "Menganalisis Kritis Diskursus 

Kontemporer Menggunakan Model Ruth Wodak: Kajian Kasus dalam Isu Sosial-Politik 

Terkini": 

 

Nomor Topik Pembahasan Isi Pembahasan 

1 Pengertian diskursus dalam konteks 

sosial-politik 

Diskursus adalah cara orang berbicara dan 

berinteraksi dengan satu sama lain dalam 

konteks sosial-politik (Chilton, 2017). 

2 Pentingnya menganalisis diskursus 

secara kritis 

Analisis diskursus adalah alat penting untuk 

memahami bagaimana diskursus dapat 

membentuk persepsi publik dan mengubah 

pandangan tentang isu sosial-politik tertentu 

(Fairclough, 2010). 

3 Model analisis diskursus Ruth 

Wodak 

Terdiri dari beberapa tahap, termasuk 

identifikasi tema utama, pengamatan 

struktur teks, dan analisis makna yang 

tersurat dan tersirat (Van Dijk, 2013; Luke, 

2015; Wodak, 2015). 

4 Kajian kasus tentang diskursus 

imigrasi dan pengungsi 

Berbagai pihak, termasuk politisi, media, 

dan masyarakat umum, menggunakan 

bahasa dan narasi yang berbeda-beda untuk 

menggambarkan masalah imigrasi. 

Diskursus ini membentuk persepsi publik 

tentang imigrasi dan mempengaruhi 

kebijakan pemerintah terkait imigrasi (Jäger, 

2012). 

5 Pentingnya menganalisis diskursus 

secara kritis dan 

mempertimbangkan konteks sosial-

politik yang lebih luas 

Diskursus dapat digunakan untuk 

memperkuat atau merusak argumen dan 

narasi dalam konteks sosial-politik, dan 

bahwa analisis diskursus yang kritis adalah 

alat yang penting untuk memahami 

bagaimana diskursus ini dapat 

mempengaruhi pandangan publik dan 

kebijakan pemerintah (Hajek, 2014). 

6 Kontribusi artikel dalam 

menganalisis diskursus dalam 

konteks sosial-politik 

menggunakan model Ruth Wodak 

Artikel ini memberikan pemahaman yang 

lebih dalam mengenai pentingnya 

menganalisis diskursus secara kritis dan 

memberikan alat analisis diskursus yang 

dapat digunakan untuk menganalisis isu 

sosial-politik terkini. Artikel ini juga 

memberikan interpretasi yang kritis tentang 
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hasil analisis dan kajian kasus, sehingga 

dapat memberikan wawasan yang berguna 

bagi pembaca. 

Berikut ini adalah tabel pembahasan artikel "Menganalisis Kritis Diskursus 

Kontemporer Menggunakan Model Ruth Wodak: Kajian Kasus dalam Isu Sosial-Politik 

Terkini" 

 

Pembahasan  Presentase 

Pengenalan artikel 10% 

 

Pentingnya analisis diskursus 20% 

Model analisis diskursus Ruth Wodak 30% 

Kajian kasus: Diskursus tentang imigrasi dan 

pengungsi 

20% 

 

Interpretasi kritis hasil analisis dan kajian 

kasus 

20% 

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa artikel ini dibagi ke dalam lima pembahasan 

utama, yaitu pengenalan artikel, pentingnya analisis diskursus, model analisis diskursus Ruth 

Wodak, kajian kasus tentang imigrasi dan pengungsi, serta interpretasi kritis terhadap hasil 

analisis dan kajian kasus. Setiap pembahasan memiliki persentase tertentu dalam keseluruhan 

artikel, dengan total persentase 100%. 

Dalam artikel ini, dijelaskan bahwa model Ruth Wodak merupakan alat analisis 

diskursus yang berguna dalam menganalisis isu sosial-politik terkini secara kritis. Model ini 

terdiri dari beberapa tahapan seperti identifikasi tema utama, pengamatan struktur teks, dan 

analisis makna yang tersirat dan tersurat. Metode analisis diskursus dengan menggunakan 

model Ruth Wodak bertujuan untuk memahami bagaimana diskursus dapat digunakan untuk 

mempengaruhi pemikiran dan tindakan publik. 

Kajian kasus dalam artikel ini memberikan ilustrasi tentang bagaimana model Ruth 

Wodak dapat diterapkan pada isu sosial-politik terkini. Kajian kasus tersebut mengkaji 

diskursus tentang isu imigrasi dan pengungsi, yang merupakan isu yang kontroversial dan 

sering menjadi topik pembicaraan di berbagai platform media. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa diskursus tentang imigrasi dan pengungsi sering kali digunakan untuk memperkuat 

argumen dan narasi tertentu, terutama dalam konteks politik dan pemerintahan. 

Artikel ini juga memberikan interpretasi yang kritis tentang hasil analisis dan kajian 

kasus, dengan mempertimbangkan konteks sosial-politik yang lebih luas. Interpretasi tersebut 

menunjukkan bahwa diskursus dapat digunakan untuk mempengaruhi opini publik, sehingga 

penting untuk memahami bagaimana diskursus tersebut dibentuk dan digunakan. Artikel ini 

juga menekankan pentingnya kritis dalam menganalisis diskursus, dengan mempertimbangkan 

konteks sosial-politik yang lebih luas serta referensi teori dan literatur yang relevan. 

Secara keseluruhan, artikel ini memberikan gambaran tentang pentingnya menganalisis 

diskursus secara kritis dalam konteks sosial-politik, serta memberikan alat analisis diskursus 

yang dapat digunakan untuk menganalisis isu sosial-politik terkini. Artikel ini juga memberikan 

interpretasi yang kritis tentang hasil analisis dan kajian kasus, sehingga dapat memberikan 

wawasan yang berguna bagi pembaca untuk memahami bagaimana diskursus dapat membentuk 

persepsi dan opini publik. 

Diskursus adalah cara orang berbicara dan berinteraksi dengan satu sama lain dalam 

konteks sosial-politik. Analisis diskursus adalah alat penting untuk memahami bagaimana 

diskursus dapat membentuk persepsi publik dan mengubah pandangan tentang isu sosial-politik 
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tertentu. Dalam artikel ini, penulis menggunakan model analisis diskursus Ruth Wodak untuk 

menganalisis isu sosial-politik terkini (Van Leeuwen, 2008). 

Model analisis diskursus Ruth Wodak terdiri dari beberapa tahap, termasuk identifikasi 

tema utama, pengamatan struktur teks, dan analisis makna yang tersurat dan tersirat. Dalam 

artikel ini, model ini digunakan untuk menganalisis berbagai teks yang terkait dengan isu sosial-

politik terkini, seperti artikel berita, pidato politik, dan media sosial (Wodak, 2017). 

Salah satu contoh kajian kasus yang digunakan dalam artikel ini adalah diskursus 

tentang imigrasi di Eropa. Penulis menunjukkan bagaimana berbagai pihak, termasuk politisi, 

media, dan masyarakat umum, menggunakan bahasa dan narasi yang berbeda-beda untuk 

menggambarkan masalah imigrasi. Penulis menunjukkan bagaimana diskursus ini membentuk 

persepsi publik tentang imigrasi dan mempengaruhi kebijakan pemerintah terkait imigrasi. 

Dalam artikel ini, penulis juga menyoroti pentingnya menganalisis diskursus secara 

kritis dan mempertimbangkan konteks sosial-politik yang lebih luas. Penulis menunjukkan 

bagaimana diskursus dapat digunakan untuk memperkuat atau merusak argumen dan narasi 

dalam konteks sosial-politik, dan bahwa analisis diskursus yang kritis adalah alat yang penting 

untuk memahami bagaimana diskursus ini dapat mempengaruhi pandangan publik dan 

kebijakan pemerintah. 

Secara keseluruhan, artikel ini memberikan kontribusi penting dalam menganalisis 

diskursus dalam konteks sosial-politik menggunakan model analisis diskursus Ruth Wodak. 

Artikel ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana diskursus dapat 

membentuk persepsi dan opini publik, serta memberikan pandangan yang lebih kritis tentang 

bagaimana diskursus dapat digunakan untuk memperkuat atau merusak argumen dan narasi 

dalam konteks sosial-politik. 

 

KESIMPULAN 

Dalam artikel "Menganalisis Kritis Diskursus Kontemporer Menggunakan Model Ruth 

Wodak: Kajian Kasus dalam Isu Sosial-Politik Terkini," penulis telah membahas metode 

analisis diskursus menggunakan model Ruth Wodak untuk menganalisis isu sosial-politik 

terkini. Berikut adalah beberapa simpulan yang dapat diambil dari artikel tersebut: 

1. Analisis diskursus adalah alat yang penting untuk memahami bagaimana diskursus 

dapat membentuk persepsi publik dan mempengaruhi kebijakan pemerintah terkait isu 

sosial-politik tertentu. 

2. Model analisis diskursus Ruth Wodak terdiri dari beberapa tahap, termasuk identifikasi 

tema utama, pengamatan struktur teks, dan analisis makna yang tersurat dan tersirat. 

Model ini dapat digunakan untuk menganalisis berbagai teks seperti artikel berita, 

pidato politik, dan media sosial. 

3. Kajian kasus yang digunakan dalam artikel ini adalah diskursus tentang imigrasi di 

Eropa. Penulis menunjukkan bagaimana diskursus ini membentuk persepsi publik 

tentang imigrasi dan mempengaruhi kebijakan pemerintah terkait imigrasi. 

4. Pentingnya menganalisis diskursus secara kritis dan mempertimbangkan konteks sosial-

politik yang lebih luas. Analisis diskursus yang kritis adalah alat yang penting untuk 

memahami bagaimana diskursus ini dapat mempengaruhi pandangan publik dan 

kebijakan pemerintah. 

Dalam kesimpulannya, artikel ini memberikan kontribusi penting dalam menganalisis diskursus 

dalam konteks sosial-politik menggunakan model analisis diskursus Ruth Wodak. Artikel ini 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana diskursus dapat membentuk 

persepsi dan opini publik, serta memberikan pandangan yang lebih kritis tentang bagaimana 

diskursus dapat digunakan untuk memperkuat atau merusak argumen dan narasi dalam konteks 

sosial-politik. 
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